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Dampak Penyalahgunaan Obat-obatan Terhadap Fungsi Seksual Perempuan Hiburan Malam di Kota Makassar.
BLIND REVIEW
Abstrak
Tujuan: Untuk menganalisis secara mendalam dampak yang ditimbulkan dari penyalahgunaan obat – obatan terhadap fungsi seksual perempuan hiburan malam di Kota Makassar. Metode Penelitian: Desain penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dengan analisis deskriptif yang menelaah kehidupan nyata penyalahgunaan obat-obatan dikalangan perempuan hiburan malam.Tekhnik pengumpulan data melalui observasi lapangan dan in depth interview.
Hasil: Penyalahgunaan obat-obatan sangat mendukung aktivitas perempuan hiburan malam dalam melakukan transaksi seksual sehari-hari. Implikasi penelitian: 10 Informan menyatakan bahwa dengan mengkonsumsi obat–obatan secara berlebihan diasumsi dapat memberikan perubahan terhadap fungsi seksual, meningkatkan gairah seksual, kemampuan untuk mencapai orgasmus lebih cepat sehingga mampu mempengaruhi frekuensi senggama, sanggup melakukan senggama dengan durasi yang lama sehingga dapat menciptakan fantasi seksual. Reaksi yang ditimbulkan juga dipengaruhi oleh jenis dan dosis obat yang dikonsumsi. Semakin lama mengkonsumsi obat–obatan maka dosis obat yang digunakan akan semakin meningkat sehingga menimbulkan kecanduan.

Kata kunci: Fungsi Seksual; Penyalahgunaan Obat-obatan; Perempuan hiburan malam; Perilaku; Seksualitas.
Pendahuluan
Penyalahgunaan obat-obatan menjadi fenomena sosial yang semakin marak ditemui pada era globalisasi sekarang ini. Penyalahgunaan obat-obatan terus berkembang di lingkungan sosial sebagian masyarakat. Berbicara tentang penyalahgunaan obat-obatan sangat erat kaitannya dengan dunia hiburan malam.
Kemajuan teknologi dan pembangunan seakan menjembatani seseorang untuk lebih mudah memperoleh informasi dan secara tidak langsung mendukung perilaku menyimpang dalam kehidupan sosial sehari-hari. Saat ini tempat hiburan malam telah menjadi sumber masalah kerusakan moral, kriminalitas dan bahkan transaksi prostitusi. Perempuan yang memiliki keindahan fisik, kecantikan dan keberanian menjadikan modal untuk dirinya dalam terjadinya kegiatan transaksi seksual, terjadinya pelacuran dan tidak jarang pengeksploitasian perempuan di bawah umur menjadi objek yang diperjual-belikan hanya untuk memenuhi kemauan dan kebutuhan materialnya.


Gail Pheterson dalam Dreyfus (2013:8) menyatakan bahwa “Prostitute is the Prototype of the Stigmatized Woman because She is Defined by Her Unchastely Which Casts Her Status as Impure” (pelacur adalah bentuk asli dari wanita yang ternodai karena dia digambarkan oleh ketidaksuciannya yang memberikannya status kotor atau tidak suci). Porstitusi merupakan bentuk perilaku menyimpang yang pada dasarnya.

Kehidupan malam yang semakin luar biasa, menjadikan kota yang tidak pernah tidur, sebagian besar perempuan yang mengalami masalah dan tekanan keluarga memilih untuk menghabiskan waktunya di malam hari pada tempat-tempat hiburan malam seperti diskotik, pub dan karaoke exclusive. Semakin banyaknya sarana tempat hiburan malam inilah yang membuat munculnya pemikiran sempit bagi sebagian besar perempuan memilih jalan hidup sebagai perempuan hiburan malam dan menggunakan obat-obatan dalam mendukung aktivitas seksualnya setiap hari.


Transaksi seksual seakan menjadi hal yang biasa, sebagian besar tempat-tempat umum telah menjadi sasaran perkumpulan para PSK Online yang tidak terikat maupun perempuan hiburan malam yang terikat, mereka terkadang menggunakan waktu luang di siang hari untuk tetap menjalankan rutinitasnya mencari relasi untuk dijadikan partner seksnya.
Kebiasaan interaksi sosial dengan banyak orang yang berbeda-beda membuat mereka harus tampil lebih berani dan percaya diri dalam menjalin komunikasi dengan relasinya. Sebagai mata pencaharian untuk menyambung hidup, mereka bekerja dengan banyak partner seks, bahkan lebih jarang yang menggunakan kondom untuk memenuhi kemauan dan kepuasan dari partner seksnya. Hal inilah yang menyebabkan penyalahgunaan obat-obatan marak dikonsumsi oleh perempuan hiburan malam khususnya yang memang terikat kerja pada tempat hiburan malam. Obat-obatan diasumsi dapat menghindarkan dirinya dari krisis percaya diri sebelum menghadapi kliennya dan tidak sedikit perempuan yang beranggapan bahwa dengan mengkonsumsi obat tertentu dapat meningkatkan gairah seksual dan meningkatkan kenikmatan dalam hubungan seksualnya
Perempuan hiburan malam adalah kelompok yang paling beresiko terkena IMS. Penyakit itu mulai dari penyakit kelamin jenis Sifilis sampai kepada AIDS. IMS merupakan penyebab kejadian infertilitas tersering bagi wanita. Perilaku seksual yang memicu terjadinya kehamilan yang tidak diinginkan terkadang berakhir pada pilihan aborsi. Oleh karena itu, perilaku seksual beresiko (Risk Seksual Behavior) terkadang juga disebut sebagai perilaku seksual beresiko HIV (HIV Risk Seksual Behavior).
Penyalahgunaan obat-obatan semakin menyebarluas dalam lingkungan sosial masyarakat. Penyalahgunaan obat-obatan adalah salah satu faktor determinan terjadinya perilaku seks beresiko. Tidak sedikit kasus yang ditemukan adalah para perempuan hiburan malam dengan seks aktif yang mengkonsumsi obat-obatan secara jangka panjang dan cenderung ketergantungan dalam aktivitas kerjanya sehari-hari yang beresiko pada kesehatannya. Perempuan hiburan malam menjadi sasaran dalam penyebaran IMS bahkan HIV/AIDS yang tidak dapat dipisahkan dengan kondisi porstitusi dan tempat hiburan malam yang menjadi eksis di Indonesia khususnya di Kota Makassar.
Pada umumnya seorang pengguna obat - obatan menyadari bahwa dirinya telah melakukan kesalahan. Namun hal itu sudah menjadi kebiasaan sehingga sulit untuk dihindari, menjadi ketagihan dan berkembang menjadi ketergantungan obat (drug dependence). Beberapa jenis obat-obatan yang digunakan antara lain adalah marijuana atau ganja, ecstasy, ketamin, kokain, opiate dan obat-obatan jenis stimulant, hallucinogen. Obat-obatan seperti stimulants, opiates dan inhalants lebih mampu memprediksi perilaku seks yang beresiko daripada alcohol, kokain, hallucinogens dan ecstasy. Narkotika, psikotropika dan zat adiktif yang meliputi zat alami yang bila dikonsumsi menimbulkan fungsi fisik dan psikis, serta menimbulkan ketergantungan (BNN, 2015).

Obat-obatan diasumsi dapat meningkatkan pengalaman, sensasi, reaksi dan fungsi seksualnya. Penyalahgunaan obat-obatan diyakini dapat melepaskan diri dari masalah, tekanan-tekanan dan mendapatkan kesenangan serta rasa percaya diri yang lebih daripada keadaan normal individu pada umumnya. Hal inilah yang membuat narkotika sangat diminati oleh para perempuan hiburan malam dalam menjalankan aktivitas seksualnya dengan partner seksnya (Idrus, 2012).

Bukan hanya sejenis Narkotika, psikotropika dan zat adiktif yang dapat memberikan efek euforia, rasa tenang, halusinasi penglihatan dan pendengaran. Akan tetapi golongan obat bebas terbatas (daftar W) dan obat keras (daftar G) kadang disalahgunakan oleh masyarakat sekarang ini dengan dosis yang berlebihan.
Berbagai macam jenis obat yang telah dipaparkan dan dikenal secara mendunia, akan tetapi di Kota Makassar yang paling banyak digunakan oleh para perempuan hiburan malam adalah NAPZA jenis Ecstasy dan sabu serta beberapa jenis obat dalam daftar W yang juga disalahgunakan seperti Somadril, Tramadol dan Dextrometrophan. Hal ini disebabkan karena adanya pemikiran bahwa dengan mengkonsumsi obat – obatan dapat membantu aktivitas sehari – hari perempuan hiburan malam dalam melakukan transaksi seksualnya.

NAPZA (Narkotika, Psikotropika dan Zat adiktif) adalah bahan/zat/obat yang bila masuk ke dalam tubuh manusia akan mempengaruhi tubuh, terutama otak atau susunan saraf pusat, sehingga menyebabkan gangguan kesehatan fisik, psikis dan fungsi sosialnya karena terjadi kebiasaan, ketagihan (adiksi) dan ketergantungan (dependensi) terhadap NAPZA. Penyalahgunaan obat-obatan secara berkala atau teratur di luar indikasi medis, sehingga menimbulkan gangguan kesehatan fisik, psikis dan gangguan fungsi sosial (Azmiyati, 2014).

Angka kejadian penyalahgunaan obat – obatan di Kota Makassar yang melatarbelakangi penelitian ini yang telah diperkuat dengan adanya beberapa asumsi sebelumnya yang mengemukakan bahwa penggunaan obat-obatan dapat memberikan fungsi terhadap fungsi seksual.

Seks merupakan aspek kebutuhan dalam kehidupan sosial. Dalam konteks sesungguhnya hubungan seksual dapat dilakukan oleh pasangan suami istri yang telah disatukan dalam suatu ikatan perkawinan. Makna seksualitas lebih diarahkan pada prokreasi atau reproduksi dalam bentuk heteroseksualitas yang terwujud dalam perkawinan monogami. Namun perkembangan globalisasi, telah menjadikan seks tidak sekedar untuk fungsi prokreatif. Hubungan seks dibagi menjadi dua yaitu seks pranikah dan seks ekstra nikah. One night stand adalah hubungan seksual alami dan singkat yang hanya berlangsung satu malam.
Perempuan hiburan malam sangat rentan dengan penggunaan alcohol, penyalahgunaan obat-obatan dan seks bebas beresiko. Dalam ilmu psikologi beberapa pakar menyebutkan bahwa kebutuhan akan obat-obatan merupakan dorongan keempat  (the fourth drive) yang bersifat manusiawi, seperti halnya kebutuhan mendasar yang lain seperti makanan, minuman dan seks.

Metode
Jenis penelitian ini adalah desain penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis fenomenologi, mengembangkan struktur pengalaman hidup dari suatu fenomena yaitu untuk mengkaji dan menganalisis mengenai perubahan fungsi seksual pada perempuan hiburan malam yang telah menggunakan obat-obatan dalam aktivitas seksualnya yang dieksplorasi dengan cara in depth interview dan observasi.
 Pendekatan fenomenologi menekankan pada subjektivitas pengalaman hidup perempuan hiburan malam yang digambarkan berdasarkan kejadian yang nyata pada saat ini tanpa ada pengaruh oleh teori dan asumsi sebelumnya.

PEMBAHASAN
Saat ini tempat hiburan malam semakin bergeser pada jantung Kota Makassar dan perlahan-lahan menyebar luas hampir di sebagian besar wilayah Kota Makassar. Namun berdasarkan data yang ditemukan dari Dinas Sosial Kota Makassar, PHM banyak ditemui di 3 kecamatan yaitu Kecamatan Panakkukang, Kecamatan Tamalate dan Kecamatan Rappocini. Hal tersebut disebabkan karena adanya sarana tempat hiburan malam pada wilayah tersebut.
Menurut observasi lapangan dan data yang telah peneliti dapatkan saat melakukan wawancara pada beberapa instansi yaitu Pihak BNNP Sulawesi Selatan mengemukakan bahwa Kecamatan Tamalate merupakan wilayah yang menjadi perhatian beberapa waktu belakangan ini. Hal ini dikarenakan tingginya angka kejadian penyalahgunaan dan penyebaran obat-obatan.

Informasi yang didapatkan bahwa pada karaoke exclusive tersebut mempunyai 180 perempuan pekerja sebagai pemandu karaoke, akan tetapi setiap malamnya yang bertugas adalah sekitar 70 orang. Perempuan hiburan malam (PHM) diberikan jadwal berganti dan mempunyai hak libur dalam sehari. Mereka sudah harus siap di ruang tunggu karaoke pada pukul 19.00 WITA dengan penampilan yang harus menarik perhatian tamu pengunjung. Untuk batas jam kerja biasanya sampai pada pukul 03.00 WITA, selebihnya tidak menentu/tergantung pada waktu booking mereka dengan tamu.
Informan sebanyak 8 orang perempuan hiburan malam sebagai informan utama, 1 orang informan kunci adalah Mucikari dan 1 orang informan pendukung adalah pihak BNNP. Dapat dilihat pada tabel karakteristik informan yang menjelaskan tentang identitas informan.

Tabel .5.1 Karakteristik Perempuan Hiburan Malam

	No
	Inisial
	Usia

(Tahun)
	Pend.

Terakhir
	Lama Profesi
	Jml. Klien/

Hari
	Ket.

	1
	AP
	27 thn
	Diploma III
	5 thn
	5 - 7 orang
	Informan utama

	2
	TF
	21 thn
	SMP
	2 thn
	3 orang
	Informan utama

	3
	AW
	27 thn
	SMP
	10 thn
	3 orang
	Informan utama

	4
	LN
	24 thn
	SMP
	7 thn
	1 orang/ minggu
	Informan utama

	5
	DS
	26 thn
	SMA
	7 thn
	3 orang/ minggu
	Informan utama

	6
	RP
	24 thn
	SMA
	5 thn
	3 orang
	Informan utama

	7
	MR
	26 thn
	SMP
	10 thn
	3 orang
	Informan utama

	8
	MT
	29 thn
	D III
	12 thn
	2orang
	Informan utama

	9
	CN
	34 thn
	SMA
	15 thn
	-
	Informan Kunci

	10
	MT

Pria

(Pihak BNN)
	47 thn
	S1
	-
	-
	Informan Pendukung


Sumber: Data Primer

Berdasarkan karakteristik diatas menunjukkan bahwa umur informan bervariasi antara 21 – 29 tahun dengan riwayat pendidikan terakhir sebagian besar hanya pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). Tingkat pendidikan yang dimiliki menyebabkan kapasitas pengetahuan yang dimiliki oleh informan sangat minim sehingga kurang memahami konsekuensi dari profesi yang mereka tekuni. Selain itu, umur yang masih terbilang labil pada awal mengenal dunia hiburan malam dan porstitusi membuat kemungkinan besar mereka dalam keadaan labilitas saat berperilaku sehingga kurang tahu mempertimbangkan keputusan yang tepat saat mereka berprofesi sebagai perempuan hiburan malam. Tingkat pendidikan yang terbatas dan umur yang masih sangat muda pada saat awal terpengaruh dengan keadaan tersebut sehingga membuat mereka kurang menyadari dampak dari penyalahgunaan obat-obatan dan menyikapi perilaku seksual. 

Tabel 5.2. Karakteristik Penggunaan Obat-Obatan

	No.
	Inisial
	Jenis Obat yang digunakan
	Lama Konsumsi

Obat-obatan
	Dosis
	Reaksi Libido
	DURASI INTERCOURSE

	1
	AP
	Sabu
	10 tahun
	-
	Meningkat
	1 jam

	
	
	Ecstacy
	
	1 pil
	
	15 Menit

	
	
	Somadril
	
	3 pil
	
	15 menit

	2
	TF
	Ecstacy
	2 tahun
	½ pil
	Meningkat
	1 jam

	
	
	Somadril
	
	10 biji
	
	10 – 15 menit

	3
	AW
	Sabu
	10 tahun
	
	Tidak bernafsu
	1-2 jam

	
	
	Ecstacy
	
	1 pil
	Meningkat
	30 menit

	
	
	Somadril
	
	2 pil
	Biasa
	10 menit

	4
	LN
	Ecstacy
	7 tahun
	½ pil
	Meningkat
	

	
	
	Sabu
	
	
	Biasa
	1 jam

	5
	DS
	Sabu 
	7 tahun
	
	Meningkat
	1 jam

	6
	RP
	Sabu
	5 tahun
	
	Meningkat
	1 jam

	
	
	Ecstacy
	
	1 pil
	
	1 jam

	7
	MR
	Sabu 
	10 tahun
	15 pil / hari
	Meningkat
	1 jam

	
	
	Somadril
	
	
	
	15 – 20 menit

	8
	MT
	Somadril
	2 tahun
	12 pil/

hari
	Meningkat
	30 menit

	
	
	Sabu
	5 tahun
	1-2 pil
	
	30 menit 

	
	
	Ecstacy
	
	
	
	30 menit

	9
	CN
	Ecstacy
	15 tahun
	1-2 pil
	Meningkat
	30 menit – 1 jam


5 orang Informan utama yang menggunakan obat jenis ecstasy dan 1 orang informan kunci yang juga memberikan informasi dalam penelitian ini yang juga pernah menggunakan obat jenis ecstasy. Sedangkan informan yang menggunakan obat dalam daftar W jenis somadril sebanyak 5 orang.

a. Libido 


Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan mengenai perubahan gairah seksual maka didapatkan pernyataan beberapa informan yang mengatakan bahwa terjadi perubahan gairah seksual/libido saat melakukan hubungan seksual dengan menggunakan obat-obatan. Informan mengatakan bahwa dengan mengkonsumsi obat-obatan maka ia merasakan ada perubahan terhadap gairah seksualnya, misalnya meningkatnya nafsu seksual.

Peningkatan libido yang dirasakan juga berbeda-beda berdasarkan tujuan dari penyalahgunaan obat-obatan tersebut berawal dari keinginan untuk melakukan hubungan seksual dengan ketidaksadaran yang dianggap akan memberikan dampak yang berbeda dibanding melakukan hubungan seksual dalam keadaan normal tanpa pengaruh dari reaksi obat yang mempunyai kandungan yang berbeda sehingga dapat memberikan reaksi tertentu terhadap fungsi seksual. Obat-obatan diasumsi dapat meningkatkan pengalaman, sensasi, reaksi dan fungsi seksual bagi penggunanya.

b. Fantasi Seks

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan terkait perubahan fantasi seksual yang dirasakan pada saat mengkonsumsi obat-obatan dan melakukan hubungan seksual, informan mengemukakan bahwa obat golongan daftar W jenis somadril akan memberikan reaksi jika dikonsumsi dalam jumlah yang banyak dalam satu waktu dan reaksi yang ditimbulkan berlangsung cepat. reaksi terhadap perubahan fantasi seksual berhubungan dengan pemikiran. Sehingga informan cenderung merasakan keinginan bersensasi sesuai dengan apa yang mereka masing-masing pikirkan dan inginkan.

c. Orgasmus 
Perempuan hiburan malam memilih untuk menggunakan obat jenis sabu dan ecstasy dikarenakan reaksi obat yang ditimbulkan lebih lama sehingga PHM dapat menikmati reaksi obat tersebut untuk menemani beberapa orang tamu pelanggan dalam setiap malamnya. Dengan mengkonsumsi obat-obatan dapat memberikan pengaruh terhadap orgasmus sehingga dapat memberikan hubungan terhadap perubahan durasi bersenggama dibandingkan saat melakukan hubungan seksual dalam keadaan normal.

d. Jenis Obat yang digunakan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan ditemukan bahwa ada 3 macam jenis obat yang mendukung aktivitas seksual perempuan hiburan malam. Jenis obat yang dikonsumsi adalah Napza dengan jenis Sabu dan Ecstacy, serta obat golongan daftar W jenis Somadril.
Tabel 5.3 Penggolongan Jenis Obat yang digunakan

	Jenis Obat yang Digunakan
	Jumlah Informan yang Mengkonsumsi

	Sabu
	8 Orang

	Ecstacy
	5 Orang 

	Somadril
	5 Orang


Penggunaan obat-obatan sangat mendukung perilaku dan aktivitas seksual perempuan hiburan malam dalam sehari. Bukan hanya untuk memuaskan tuntutan keinginan tamu, akan tetapi karena kebiasaan yang sudah menyatu dalam kehidupan sehari-hari sehingga beberapa informan sudah masuk dalam kategori kecanduan obat-obatan.

Bagi pengguna obat-obatan baik jenis sabu dan ecstasy akan mengalami perubahan perilaku secara perlahan-lahan dalam kehidupan sehari-harinya, cenderung lebih tertutup dan sensitif dalam menjalin hubungan komunikasi dengan orang lain, terlebih lagi jika menjumpai orang yang baru dikenal. Hal ini disebabkan karena efek dari zat adiktif tersebut akan memberikan efek paranoid, stufor (kebingungan) dan halusinasi sehingga berkeinginan melakukan sesuatu berdasarkan halusinasinya. Fantasi seksual yang ditimbulkan berdasarkan apa yang sedang dipikirkan. 

Obat jenis Ecstasy dapat memberikan reaksi yang lebih tinggi terhadap perubahan fantasi seksual. Reaksi saat mengkonsumsi obat diiringi dengan irama musik dapat mengatur mood sehingga dapat menciptakan suasana lebih romantis dan foreplay berlangsung lebih lama. Perilaku yang umum dilakukan adalah melakukan rangsangan foreplay di sofa ruang karaoke, melakukan hubungan intercourse di sofa dengan berganti pasangan atau dikenal dengan istilah party sex, melakukan tarian triptis yang disaksikan oleh beberapa pasangan dengan perempuan hiburan malam sebagai model.

Obat dalam daftar W jenis Somadril. Untuk mendapatkan reaksi obat maka perempuan hiburan malam harus mengkonsumsi obat somadril dalam jumlah yang banyak dalam satu kali tujuan pemakaian. Reaksi yang ditimbulkan oleh obat somadril hanya mampu bertahan sampai 2 jam apalagi jika telah melakukan satu kali hubungan intim, maka reaksi obat tersebut berkurang. Hal ini yang menyebabkan kemungkinan mengkonsumsi obat berulang dengan jumlah yang banyak dalam satu waktu. Sehingga membuat sebagian besar informan kurang meminati obat tersebut, terkecuali jika obat jenis sabu dan ecstasy sedang sulit dipasaran maka somadril menjadi pilihan dalam melakukan aktivitas seksualnya.
e. Dosis Obat yang digunakan
Reaksi obat yang dirasakan berbeda setiap jenisnya tergantung penerimaan oleh masing-masing informan. Akan tetapi secara keseluruhan mengalami perubahan terhadap fungsi seksual saat melakukan transaksi seksual. Misalnya ada yang merasakan terjadi peningkatan fungsi seksual dan bahkan ada yang merasa biasa saja bahkan terjadi penurunan fungsi seksual tertentu terhadap jenis obat tertentu. 

Dosis obat yang dikonsumsi tidak terhitung setiap hari oleh perempuan hiburan malam. Hal ini berkaitan dengan jenis obat apa yang dikonsumsi pada saat itu, berapa banyak jumlah obat yang dikonsumsi, berapa lama waktu yang dibutuhkan obat tersebut dalam reaksinya dan jumlah pelanggan yang mampu dilayani oleh perempuan hiburan malam pada saat itu.
Penggunaan obat-obatan dengan dosis yang berlebih membuat kondisi tubuh dalam ketidaksadaran, sehingga dalam keadaan tersebut menjadi lebih aktif, agresif karena percaya diri dalam menghadapi tamu pelanggan. Baik dalam komunikasi dan interaksi seksual. Hal tersebut tentu tidak seperti dalam melakukan hubungan seksual dalam keadaan normal atau dalam keadaan sadar masih terbatas dalam berbicara dan berperilaku.

f. Lama menggunakan Obat-obatan dengan Profesi sebagai Perempuan Hiburan Malam ( PHM )

Lama berprofesi sebagai perempuan hiburan malam akan mempengaruhi frekuensi penggunaan obat-obatan. Semakin lama menjadi perempuan hiburan malam, maka semakin banyak waktu dan kesempatan untuk menggunakan obat-obatan dengan jenis berbeda dalam setiap harinya. 

Penggunaan obat - obatan dipengaruhi oleh faktor kebiasaan dan keinginan pelanggan sehingga membuat perempuan hiburan malam tersebut mengalami kesulitan untuk terlepas dari perilaku menyimpang seperti penyalahgunaan obat-obatan.

Simpulan
Penyalahgunaan obat-obatan menjadi fenomena yang marak diperbincangkan di Kota Makassar. Bukan hanya kalangan remaja yang melakukan penyalahgunaan obat-obatan dalam melakukan seks pranikah, akan tetapi pada kalangan tertentu telah menjadikan konsumsi obat-obatan sebagai suatu rutinitas yang mendukung aktivitas sehari-hari.

Dalam penelitian ini ditemukan informasi bahwa perempuan hiburan malam (PHM) mempunyai kebiasaan penyalahgunaan obat-obatan dalam mendukung perilaku seksualnya setiap hari. Penyalahgunaan obat-obatan asumsi dapat memberikan dampak terhadap perubahan fungsi seksual.

Obat Napza jenis sabu dan ecstasy merupakan psikostimulansi yang membuat pengguna akan merasa banyak ide, tidak cepat merasa lelah dan kandungan methylamphetamine (MDMA) yang juga dapat memberikan efek halusinasi dan mengatur mood dalam melakukan transaksi seksual. Sehingga obat tersebut dapat meningkatkan hasrat seksual (libido).

Penggunaan obat-obatan tidak sesuai dengan dosis dan kebutuhan tubuh yang semestinya akan memberikan reaksi terhadap perubahan perilaku. Obat jenis sabu, ecstasy dan somadril membawa efek euforia. Reaksi yang ditimbulkan memicu pemikiran untuk melakukan hubungan seksual lebih berfantasi dibanding hubungan intercourse yang normal pada umumnya dari reaksi ketidaksadaran yang ditimbulkan akibat konsumsi obat secara berlebih.

Zat adiktif yang terkandung dalam obat jenis Napza dapat menghambat orgasme sehingga dapat mempengaruhi durasi dalam senggama. Reaksi obat jenis sabu dan ecstasy lebih lama dibanding obat golongan daftar W jenis somadril. Kemampuan senggama bisa bertahan sampai 60 menit bahkan lebih jika masih dalam pengaruh obat.

Jenis obat yang digunakan ada 3 macam yaitu sabu, ecstasy dan obat golongan daftar W jenis somadril seringkali disalahgunakan untuk kebutuhan transaksi seksual.

Reaksi yang ditimbulkan dari setiap obat berbeda-beda dipengaruhi oleh respon tubuh masing-masing dan dosis obat yang digunakan. Sabu dan ecstasy memberikan reaksi yang lebih lama dibanding obat jenis somadril. Sehingga jenis Napza tersebut yang lebih banyak diminati oleh perempuan hiburan malam dan tamu pelanggannya.

Profesi sebagai Perempuan Hiburan Malam (PHM) yang melakukan transaksi seksual memicu terjadinya perilaku penyalahgunaan obat-obatan yang mendukung aktivitas dalam keseharian PHM. Lama menjalani profesi sebagai PHM sangat erat kaitannya dengan penyalahgunaan obat-obatan. Hal ini dikarenakan rentan waktu dan kesempatan penggunaan obat-obatan telah menjadi kebiasaan atau rutinitas PHM sebelum melakukan transaksi seksual. Penyalahgunaan obat-obatan dalam penelitian ini merupakan suatu perilaku yang dilakukan PHM untuk memenuhi kepuasan tamu pelanggannya.
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